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ABSTRAK 

 Penelitian bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Berbasis Proyek pada Materi Termokimia di Kelas XI SMA dan mengetahui respon guru dan siswa terhadap e-LKPD berbasis proyek yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengadaptasi kerangka pengembangan 4D tetapi hanya sampai tahap pengembangan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian validator (ahli media dan ahli materi) terhadap produk  e-LKPD berbasis proyek sudah baik dan layak diujicobakan. Selanjutnya hasil respon guru diperoleh 91,06% dan hasil respon siswa diperoleh 81,76% dengan kategori klasifikasi “sangat baik”. Sedangkan untuk hasil belajar diperoleh nilai (gain) 0-0,3 (rendah) 3 orang, 0,3-0,6 (sedang) 19 orang dan 0,7 (tinggi) 3 orang. Berdasarkan proses pengembangan secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis proyek ini dikembangkan dengan menggunakan kerangka pengembangan 4D yang terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Sedangkan penilaian validator terhadap kelayakan e-LKPD berbasis proyek yang dikembangkan dinyatakan sudah baik dan layak ujicoba serta berdasarkan respon guru dan siswa, 
e-LKPD berbasis proyek ini sangat baik dan dapat digunakan sebagai sumber belajar di sekolah.   
Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik, Berbasis Proyek, Termokimia,   
PENDAHULUAN Pemahamanpesertadidikterhadapmateripembelajarandisekolah, salahsatunyadipengaruhiolehkualitasbahan ajar.Salah satubahan ajar yang digunakanadalahLembarKerjaPesertaDidik (LKPD).LembarKerjaPesertaDidikmerupakansaranakegiatanpembelajaran yang dapatmembantumempermudahpemahamanterhadapmateri yang dipelajari.Prastowo (2011) jugamenyatakanbahwaLembarKerjaPesertaDidikmerupakansalahsatubahan ajar cetakberupalembar-lembarkertas yang berisimateri, ringkasan, danpetunjuk-petunjukpelaksanaantugaspembelajaran yang harusdikerjakanpesertadidik, 



yang mengacupadakompetensidasardanindikator yang harusdicapai. LembarKerjaPesertaDidikdiperlukandalam proses pembelajarankarenadapatmemancingpesertadidikterlibatsecaraaktifdalam proses pembelajaran, membantupesertadidikdalammengembangkankonsep, melatihpesertadidikmenemukandanmengembangkanketerampilan proses, melatihpesertadidikuntukmemecahkanmasalahdanberpikirkritis, danmempercepat prosespembelajaranPembelajaranBerbasisProyek (Project Based Learning )adalah model pembelajaran yang menggunakanproyek/kegiatansebagai media. Pembelajaranberbasisproyekmemfokuskanaktivitaspesertadidikuntukmelakukaneksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, daninformasiuntukmenghasilkanberbagaibentukhasilbelajar(Saefuddin dan Berdiati 2014). Implementasi pembelajaran berbasis proyek dilakukan sesuai bagan pembelajaran dengan pembelajaran berbasis proyek melalui media e-LKPD. Peran  e-LKPD dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat untuk memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada peserta didik. Salah satu penelitian pengembangan yang mengembangkan LKPD berbasis proyek yaitu Assalma (2013) mengembangkan LKPD dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang telah terjadi disekitar peserta didik dan berisikan kegiatan eksploratif. Hasil dari pengembangan LKPD oleh Assalma yaitu dapat meningkatkan efektifitas dalam proses pembelajaran. Hasilobservasi di tigasekolahmenengahatas di Jambi yaitu SMAN 2, SMAN 7, dan SMAN 11 Kota Jambi diperolehinformasibahwadalam proses pembelajarandisekolahbahan ajar yang digunakan guru berupabukudanlembarkerjapesertadidik. Dalam proses pembelajaran, dalampenyelesaiantugas, pesertadidikbanyakmenggunakan internet melaluihandphone, karenasebagianbesarpesertadidikdisekolahmemilikihandphone.  Sedangkanuntukketerpakaianbukupelajarandanlembarkerjapesertadidikkurangefektifkarenapesertadidikmalasmembawabahkanmerekatidakmemilikibukupelajarantersebut.Selainitu di tigasekolahini, memilikifasilitas yang cukupmemadaiyaitufasilitassaranadanprasaranapendukungseperti ICT yang memadaisepertikomputer, LCD, danjaringan internet, namunpemanfaatan media tersebutbelummaksimal. Salah satumateripelajarankimia SMA kelas XI adalahtermokimia.Kompetensidasarpadamateritermokimiaterdapatbeberapa sub materisepertireaksieksoterm, endoterm, hukumhessdanenergiikatan yang dalampemahamannyaharusdilakukanpraktikum. Hasilsurveitigasekolahitu, menyatakanbahwapadamateritermokimiapesertadidikmasihsulitdalammemahamimateri, haliniterlihatdarihasilbelajarpesertadidik yang rendahpadamateriini yang disebabkanolehbeberapafaktoryaituk



urangnyabahan ajar, tidakadanyalembarkerjapesertadidikdalammengerjakantugas-tugas, danhanyabeberapamaterisaja yang dilakukanpraktikum.   LKPD elektronikberbasisproyekinidapatmengatasiketerbatasanwaktubelajardisekolahkarenapesertadidikharusmerancangsendiridanmengerjakanproyektersebutdirumah.Berdasarkanuraiandiatas, penulistertarikuntukmengadakanpenelitiandenganjudul“PengembanganLembarKerjaPesertaDidikElektronikBerbasisProyekpadaMateriTermokimia di Kelas XI”  
KAJIAN PUSTAKA 
Lembar Kerja Peserta Didik Menurut Prastowo (2012) dalam Wijayanti (2015) , Lembar kerja peserta didik merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus kerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Menurut Diknas 
Panduan Pengembangan Bahan Ajar dalam Prastowo (2011), Lembar kegiatan  siswa adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembaran-lembaran kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 
Pembelajaran Berbasis Proyek  MenurutSani (2013)pembelajaranberbasisproyekatauProject Based Learning (PjBL) dilakukanuntukmemperdalampengetahuandanketerampilan yang diperolehdengancaramembuatkaryaatauproyek yang terkaitdenganmateri ajar dankompetensiyang diharapkandimilikiolehpesertadidik.  

Termokimia  Termokimia merupakan ilmu kimia yang mempelajari perubahan kalor atau panas suatu zat yang menyertai suatu reaksi atau proses kimia dan fisika. Termokimia ini mempelajari hubungan antara energi panas dan energi kimia. Adapun sub bahasan materi termokimia adalah sebagai berikut: 
− Reaksi eksoterm dan endoterm 
− Perubahan entalpi standar 
• Persamaan termokimia 
• Jenis-jenis perubahan entalpi standar 

− Menentukan harga perubahan entalpi 
• Kalorimeter 
• Hukum Hess 
• Energi ikatan  

METODE Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development). Penulis memilih menggunakan kerangka pengembangan 4D yang terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Pada tahap penyebaran tidak dilakukan karena keterbatasan waktu.  Subjek penelitian dalam uji coba ini yaitu pada uji coba kelompok besar yaitu 25 orang peserta didik kelas XI Mia 3 di SMA N 7 Kota Jambi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: angket validasi ahli media,angket validasi ahli materi, angket penilaian guru, respon siswa dan hasil belajar. Dimana angket validasi ahli media dan materi dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif 



sementara angket penilaian guru dan respon siswa dianalisis menggunakan teknik analisis data kuantitatif berupa persentase kelayakan (Riduwan, 2015: 21) sebagai berikut: 
� =

�

� × � × �
× 100% Keterangan: K  = persentasekelayakan F  = jumlahkeseluruhanjawabanresponden N  = skortertinggidalamangket I  = jumlahpertanyaandalamangket R  = jumlah responden Dengan interpretasi skor sebagai berikut: 

Tabel 1 Skala Penilaian Kualifikasi Produk 
No. SkalaPresenta

se 
KualifikasiPro

duk 1 81%-100% Sangatbaik 2 61%-80% Baik 3 41%-60% Sedang 4 21%-40% Tidakbaik 5 0%-20% Sangattidakbaik (Riduwan, 2015: 15) 
HASIL PENGEMBANGAN 
DAN PEMBAHASAN Hasil pengembangan dari penelitian ini adalah berupa (1)e-LKPD berbasisproyekuntuk materitermokimia di kelas XI SMA dan (2) responguru danpeserta didik terhadap mediapembelajaran yang telah dibuat dengan menyebarkan angket penilaiankepada 10 orang guru kimiadanangketresponpeserta didikkepada25 orang peserta didikkelas XI MIA 3 di SMAN 7 Kota Jambi.  Pengembangane-LKPDberbasis proyekuntuk materi termokimia di kelas XI SMA pada penelitian ini menggunakan model 4D yang hanya melalui tiga tahapan yaitu pendefinisian, perancangan dan pengembangan.  

1. Tahap Pendefinisian Pada tahap pendefinisian dilakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, analisis tugas, analisis materi dan spesifikasi tujuan. Pada tahap ini dilakukan dengan menganalisis kurikulum, mewawancarai guru kimia dan penyebaran angket kepada peserta didik kelas XI Mia di SMA N 2, SMA N 7 dan SMA N 11 Kota Jambi. Dari hasil analisis yang dilakukan diketahui bahwa peserta didik membutuhkan sumber belajar yang menuntut berpikir kreatif, menghemat waktu, dapat membantu mereka lebih memahami konsep terutama pada materi termokimia dan dapat dioperasikan melalui smartphone/ handphone. Sehingga dalam hal ini penulis menawarkan solusi yaitu e-LKPD berbasis proyek pada materi termokimia di kelas XI SMA. Keberadaan akan fasilitas belajar sebagai penunjang kegiatan belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dikarenakan keberadaan serta kondisi dari fasilitas belajar mempengaruhi kelancaran proses belajar.  Hal ini sesuai dengan pendapat  Dalyono (2015: 241) yang menyatakan bahwa kelengkapan fasilitas belajar akan membantu peserta didik dalam belajar, dan kurangnya lat-alat atau fasilitas belajar akan menghambat kemajuan belajar. Menurut Segala (2004) dalam Sudaryono (2012 : 96) menyatakan bahwa metode pemberian tugas mempunyai beberapa kebaikan yaitu: pengetahuan yang diperoleh peserta 



didik dari hasil belajar, hasil percobaan atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan dengan minat atau bakat yang berguna untuk hidup mereka akan lebih meresap, tahan lama dan otentik; mereka berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri; tugas dapat membina kebiasaan peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan komunikasi dan metode ini dapat membuat peserta didik lebih bergairah dalam belajar dilakukan dengan berbagai variasi sehingga tidak membosankan.  
2. Tahap Perancangan Pada tahap pertama yaitu penyusunan tes berupa soal essai sebagai pretest dan postest. Soal-soal ini terlebih dahulu divalidasi oleh dosen pendidikan kimia Universitas Jambi. Hasil validasi yaitu pada ranah substansi dan konstruksi  diperoleh 80% dengan kategori layak (Sugiyono, 2012), sedangkan ranah bahasa diperoleh 84% dengan kategori sangat layak  (Sugiyono,2012).  Setelah itu dilakukan pemilihan media yaitu dengan mengggunakan sofwere 3d pageflip, pemilihan format berupa cover, pengantar, landasan teori, pemahaman konsep, yang percobaan yang dilakukan, dan untuk desain awal perangkat pembelajaran berupa cover, kata pengantar, KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, landasan teori, pemahaman konsep, rumusan masalah dan hipotesis, alat bahan dan cara kerja, tabel data pengamatan, pembahasan, pertanyaan pasca dan kesimpulan. 3. Tahap Pengembangan Pengembangan adalah proses mewujudkan storyboard yang telah dibuat sebelumnya menjadidasardalampengembangan media. Produk yang dihasilkanyaitubahan ajar e-LKPD berbasisproyek denganmenggunakan sofrewe 3D PageFlip 

Professionalmateritermokimia. Validasi oleh ahli media dilakukan sebanyak tiga kali, dan didapatkan penilaian yang baik dan dinyatakan layak ujicoba. Dalam penilaian validasi media ini penulis menggunakan prinsip menurut Arsyad (2014) yaitu kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, bentuk  keseimbangan, dan warna.  Dari validasi tahap pertama sampai ketiga ada beberapa saran dan komentar secara umum yang harus diperbaiki oleh pengembangan. Pada hasil validasi media tahap I , berdasarkan saran perbaikan secara keseluruhan dapat dijabarkan bahwa, background pada media terlalu gelap sehingga perlu diganti menjadi lebih terang dan lembut; warna pada kata pengantar tidak sesuai; pada isi kata pengantar sebaiknya ditambah sedikit mengenai fungsi lembar kerja peserta didik; setiap daftar tabel sebaiknya diberikan keterangan tabelnya; warna tulisan Kompetensi Dasar sebaiknya jangan hitam; pada isi Kompetensi inti  tulisannya tidak seimbang dalam segi ukuran maupun spasinya, sebaiknya dibuat jarang-jarang; pada bagian petunjuk penggunaan kalimatnya masih berbelit-belit. Pada validasi ketiga sudah didapatkan bahwa media sesuai dengan aspek-aspek media yang baik.  



Penggunaan media gambar sebagai media pembelajaran juga memiliki beberapa kelebihan menurut Purwanto (1997: 63) dalam Munadi (2012: 86)  yaitu bersifat kongkrit, gambar lebih realistis menunjukkan pokok ,asalah dibandingkan dengan media verbal semata; gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu; media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan; dapat memperjelas masalah dalam bidang apa saja; dan harganya murah, mudah didapatkan dan digunakan.   Dalam penyajian tulisan dan gambar baik ukuran maupun jenis harus diperhatikan keseimbangan dan cara penulisan. Menurut Asyhar (2011) dalam menulis naskah media harus disajikan dengan media yang sesuai supaya materi dapat disampaikan melalui media itu, materi tersebut dituangkan dalam tulisan dan gambar dengan memperhatikan ukuran dan jenis serta keseimbangan dalam media yang dikembangkan.  Setelah itu dilakukan validasi materi yang dilakukan oleh dosen kimia dan guru kimia sebanyak dua kali dan didapatkan penilaian baik dan dinyatakan layak ujicoba. Dalam penilaian validasi materi ini penulis mengadaptasi penilaian materi dari Yamasari (2010:5) yang mencakup tiga aspek yaitu format, isi dan bahasa. Dalam pengembangan e-LKPD sebaiknya harus sesuai dengan format ada baik pada penyusunan KI, KD maupun materi yang akan disajikan. Menurut Prastowo (2011) dalam mengembangkan LKPD harus memenuhi format sebagai berikut: Judul; kompetensi dasar yang akan dicapai; waktu penyelesaian; bahan peralatan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas; informasi singkat; langkah kerja; tugas yang harus dikerjakan; dan laporan yang harus dikerjakan. Dalam pengembangan LKPD harus disesuaikan dengan silabus karena silabus merupakan garis besar program pembelajaran. Departemen Pendidikan Nasional (2008: 16) dalam Akbar (2013: 7) mendefinisikan silabus adalah rencana pembelajaran pada satu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Pada pengembangan LKPD terutama pada penyajian materi perlu diperhatikan KD dan idikator ketercapaian karena KD merupakan  sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu            (Permendiknas, 2007). Hal ini juga didukung oleh Mulyasa (2014: 109)  yang mnenyatakan bahwa kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai oleh peseta didik dalam maya pelajaraan tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi. Setelah itu dilakukan uji coba kelompok kecil kepada 10 orang peserta didik di kelas XI Mia 2 di SMA N 7 Kota Jambi dan diperoleh 72,53% dengan kategori baik (Riduwan, 2015). Selanjutnya dilakukan uji coba kelompok besar kepada 25 orang di kelas XI Mia 3 di SMA N 7 Kota Jambi dan diperoleh 



81,76% dengan kategori sangat baik (Riduwan, 2015). Pada uji coba kelompok besar juga dilihat hasil belajar melalui perbandingan nilai pretes dan postest dan diperoleh nilai (gain) yaitu selisih nilai 0,0-0,3 dengan kategori rendah, 19 orang peserta didik mempunyai selisih nilai 0,3-0,6 dengan kategori sedang, dan 3 orang peserta didik mempunyai selisih nilai 0,7 dengan kategori tinggi.  Setelah dilakukan uji kelompok besar, dilakukan penilaian 
e-LKPD berbasis proyek kepada sepuluh guru kimia dan diperoleh 91,06% dengan kategori sangat baik (Riduwan, 2012).  
KESIMPULAN Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini antara lain: 1. Dalampengembangane-LKPD berbasisproyekuntukmateritermokimiadenganmenggunakan Model 4-D dilakukandalambeberapatahapanyaitu: a. Pendefinisian (define)dimanapadatahapinidilakukanbeberapaanalisisuntukmemperolehinformasimengenaikebutuhansiswa. b. Perancangan(design)dimanapadatahapinidilakukanpenyusunantesberupapretesdanpostest, pemilihan media, pemilihan format, danpembuatanrancanganawale-LKPD berbasisproyek.  c. Pengembangan(develop)dimanapadatahapinidilakukanvalidasimateridan mediauntukmerevisiisitampilan

e-LKPD berbasisproyek. Dari hasilvalidasiahlimateridanahli media dinyatakanlayakuntukdiujicobakan. Hasilujicobakelompokkecildiperolehpersentase 72,53% (menarik) dankelompokbesar 81,76% (sangatmenarik).  d. Penyebaran(disseminate), halinitidakdilakukankarenaketerbatasanwaktupenelitian. 2. Berdasarkananalisis data tanggapan guru, e-LKPD berbasisproyek yang dikembangkanmemperolehangkapersentase 91,06% danmendapatkanrespon yang baiksertalayakuntukdigunakandalampembelajarankimiadikarenakandapatmeningkatkankemampuanberfikirkreatifsiswayaitudenganmerancangproyeksendirimengenaitermokimia.  
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